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Abstrak

Kejaksaan Agung (Kejagung) paling banvak mengusut kasus korupsi di bidang
pengadaan barang dan/atau jasa. Kasus korupsi pengadaan barang dan/atau jasa
lersebut tersebar di beberapa institusi pemerintah, baik itu di pusat maupun di daerah.
Hampir merata, di BUMN, Pemda, Kementerian dan Lembaga (www.kejaksaan.go.id).
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) nomaor
05/MBU/2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang dan/atau jasa
BUMN, pengadaan adalah kegiatan pengadaan barang dan/atau jasa yang dilakukan
oleh BUMN yang pembiavaannya tidak menggunakan dana langsung dari APBN/ APBD.
Pengadaan barang dan/atau jasa yang cfektif bisa dianalisis melalui Purchasing Process
Approach dimana didalamnya dibahas mengenai kontrak pengadaan yang harus
dipersiapkan dan memiliki kekuatan hukum sehingga kasus-kasus korupsi bisa dihindari
sebagaimana jenis dari kontrak sendiri diatur dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 54 tahun 2010 pasal 50 tentang Penctapan Jenis Kontrak.

PT.Telkom sebagai salah satu BUMN tentunva harus memiliki kekuatan hukum
dalam mengadakan pengadaan barang dan/atau Jasanya. Penelitian ini, bertujuan untuk
mengetahui apakah PT.Telkom melalui unit bisnis Maintenance Service Center (MSC)
bagian legal . Policies. and Compliance sudah melakukan pengadaan barang dan/atau
Jasa nya sesuai dengan Purchasing Process Approach dan sudah sesuai dengan
peraturan pemerintah dalam pembuatan kontraknya.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengambilan data berdasarkan active participation observation kemudian menggunakan
analisis domain dan taksonomi Spradley. Hasil penelitian diketahui MSC telah
menerapkan secara rinci pengadaan  barvang dan/atau jasa, yang dimulai dari define
specification, select supplier, contract agreemen, ordering, expediting, dan evaluation.
Pada pengadaan melalui penunjukan langsung, MSC hanya melakukan evaluasi harga
dengan cara menilai keabsahan dan/atau kebenaran aritmatik, sehingga sulit untuk
menilai harga yang tepat dan wajar. MSC hanya menggunakan dua jenis kontrak, vaitu
berdasarkan pola perjanjian dan jangka waktu pelaksanaan. Pada jenis kontrak
berdasarkan pola perjanjian, MSC hanva mencantumbkan Jenis kontrak KHS dan Turn
Key.

Kata kunci: Pengadaan barang dan/ jasa, purchasing process approach, Kontrak
Pengadaan

%
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Abstract

Prosecutors the great ( kejagung ) most widely racing corruption cases in the
procurement and services. Procurement and or services corruption cases are scattered in
some government institution both in central and in the region. Almost evenly, in state-
owned regional government(BUMN) , ministries and institutions ( www. kejaksaan.go.id ).
Based on the state minister of state emterprises ( BUMN ) no. MBU 7 05 / 2008 on
guidelines for implementation public procurement and service enterprises, procurenent
are procuring goods and services that performed by BUMN and the payment is not using
dirvect funding from the state budget. Effective procurement and services can analyzed
through purchasing approach process, whereby it discussed the Pprocurement contracts
must be prepared and having legal force and corruption cases will inevitable as a pe of
contract regudated in “Peraturan Presiden Republil: Indonesia Nomor 54 tahun 2010
pasal 50 tentang Penetapan Jenis Kontrak ™

Pt.Telkom as BUMN of course be having legal force in a procurement and
services. This research aimed at business units Pt. Telkom through maintenance service
center ( MSC ), the legal policies, and compliance did procurement and services in
accordance with its purchasing and process approach is in line with government
regulation in making contract.

The type of this research is a qualitative. descriptive research with data caplure
using active participation based technigues on observation and using analysis domain
also spradiey taxonomically. From the research known MSC have implemented in detail
procurement, and services which staris from specification, define select supplier, contract
agreement, ordering, , expediting and evaluation. In direct procurement through the
appointment MSC only evaluate price by way of judging legitimacy aritmatik, and truth
so difficult to assess the price of proper and fair. MSC use only two kinds of the contract
namely based on the agreement and implementation period. In the contract based on a
treaty, patterns MSC just mention the contract KHS and turn key.

Keywords: procurement of goods and services, purchasing  process approach,
procurement contracts

——————sssssssss——j3us
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1. Pendahuluan

1.1  Latar Belakang Penelitian

Jaksa Agung menyatakan bahwa Kejaksaan Agung (Kejagung) paling
banyak mengusut kasus korupsi di bidang pengadaan barang dan/ jasa. Kasus
korupsi pengadaan barang dan/ jasa tersebut tersebar di beberapa institusi
pemerintah, baik itu di pusat maupun di daerah. Hampir merata, di BUMN,
Pemda, Kemenlterian dan Lembaga Dalam nota kesepahaman antara Kejaksaan
Agung, Mabes Polri, dan Komisi Pemberantasan Korupsi, telah dirumuskan 10
sektor yang rawan korupsi dan perlu diatasi, antara lain Pengadaan Barang dan/
Jasa, Keuangan dan Perbankan, Pajak, Bea Cukai, BUMN/BUMD,
Pendapatan/Penerimaan Negara, Penggunaan APBN/APBD, Aset/Barang milik
Negara/Daerah, Pelayanan Umum, dan Instansi/lembaga dengan alokasi anggaran
Besar (www.kejaksaan.go.id).

PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. merupakan BUMN yang bergerak di
bidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayah Indonesia dan
karenanya tunduk pada hukum dan peraturan yang berlaku di negara ini. Telkom
sebagai perusahaan incumbent memiliki banyak area bisnis yang strategis, seperti
unit bisnis Maintenance Service Center (MSC) yang berperan dalam menjalankan
maintenance management alat produksi perusahaan. Sebagai unit  dengan
maintenance management, MSC memiliki empat layanan utama, yaitu Jaminan
Suku Cadang, layanan kalibrasi, layanan repair, dan technical Assistance Support
(TAS). Salah satu kegiatan vang rutin dilaksanakan MSC adalah pengadaan
barang dan/atau jasa, dimana termasuk salah satu dari 10 sektor kegiatan yang
rawan kasus korupsi dan perlu di atasi.(www.telkom.ac.id)

Yada proses pengadaan barang dan/atau jasa di MSC. bagian Legal,
Policies and  Compliance-lah  yang bertanggungjawab merumuskan  sebuah
kontrak perjanjian yang dijadikan scbagai dasar pelaksanaan pengadaan, Ciri
kontrak yang utama adalah dia merupakan satu tulisan yang memuat persetujuan
dari para pihak, lengkap dengan syarat-syarat, serta yang berfungsi scbagai alat
bukti tentang adanya hak dan kewajiban. Salah satu cara untuk mengontrol
pelaksanaan kontrak adalah melalui peraturan, baik dari internal perusahaan

melalui keputusan  direksi maupun pemerintah melalui undang-undang atau

e ——————————
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keputusan presiden. Perjanjian yang baik menurut hukum adalah perjanjian yang
memenuhi ketentuan hukum perjanjian (Sutedi. 2008). Dart latar belakang
tersebut, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kontrak
Pengadaan Barang dan/atau Jasa menggunakan Purchasing Process Approach dan

Peraturan Presiden no. 54 tahun 20107,

1.2 Rumusan Masalah
a.  Bagaimana proses pengadaan barang dan/atau jasa MSC Telkom
berdasarkan Purchasing process approach’?
b.  Apa saja jenis kontrak pengadaan barang dan/atau jasa MSC Telkom

berdasarkan perpres RI no 34 tahun 20107

2]

Bagaimana pokok dan prosedur kontrak pengadaan barang dan/atau

Jasa MSC Telkom?

1.3 Tujuan Penelitian
a.  Menjelaskan proses pengadaan barang dan/atau jasa MSC Telkom
berdasarkan Purchasing process approach.
b.  Menjelaskan jenis kontrak pengadaan barang dan/atau jasa MSC
Telkom berdasarkan perpres R1 no 54 tahun 2010,
c.  Menjelaskan pokok dan prosedur kontrak pengadaan barang dan/atau

Jasa MSC Telkom.
2. Kajian Pustaka

2.1 Pengadaan Barang dan/atau jasa (Procurement)

Menurut Weele (2003:10). pengadaan berkaitan dengan fungsi dari input
pengadaan yang digunakan dalam rantai nilai perusahaan, yang meliputi bahan
baku, persediaan, dan item yang lain sebagai aset seperti mesin, peralatan
laboratorium, peralatan kantor, dan bangunan. Contoh ini mengilustrasikan
bahwa input pengadaan berkaitan dengan akuvitas primer di dalam support
activities. Fokus pengadaan saat im ada pada total biaya dan peningkatan
hubungan antara pembeli dan penjual, schingga pengadaan dijadikan scbagai

strategie activity dalam perusahaan (Bowersox, 2010:75).

r
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Analisis Kontrak Pengadaan Barang Dan/Atau Jasa.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) nomor 03/MBU/2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan
Barang dan/atau jasa BUMN. pengadaan adalah kegiatan pengadaan barang
dan/atau jasa yang dilakukan oleh BUMN yang pembiayaannya tidak
menggunakan dana langsung dari APBN/ APBD.

2.2 Ienis-jenis Perjanjian/ Kontrak Pengadaan Barang dan/atau Jasa

Kontrak (Perjanjian) adalah suatu peristiwa di mana scorang berjanji
kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk
melaksanakan suatu hal (Sutedi, 2008). Berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 54 tahun 2010 pasal 50 tentang Penetapan
Jenis Kontrak, terdapat 4 jenis kontrak, yaitu:

a. Kontrak pengadaan berdasarkan cara pembayarannya

1) Kontrak Lump Sum, merupakan kontrak pengadaan barang dan/atau
jasa atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu
sehagaimana ditetapkan dalam kontrak. dengan ketentuan jumlah
harga pasti dan tetap serta tidak dimungkinkan penyesuaian harga,
semua risiko sepenuhnya ditanggung oleh supplier, pembayaran
didasarkan pada tahapan produk/ keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan isi  kontrak, sifat pekerjaan berorientasi kepada keluaran
(output based), total harga penawaran bersifat mengikat, dan tidak

diperbolehkan adanya pekerjaan tambal/kurang (amandemen).

2) Kontrak Harga Satuan, merupakan kontrak pengadaan barang
dan/atau jasa atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu
vang telah ditetapkan dengan ketentuan, harga satuan pasti dan tetap
untuk setiap satuan atau unsur pekerjaan dengan spesifikasi teknis
tertentu;  volume atan  kuantitas pekerjaannya  masih  bersifat
perkiraan  pada  saat  kontrak  ditandatangani: - pembayarannya
didasarkan pada hasil pengukuran bersama atas volume pekerjaan
yang benar-benar telah dilaksanakan oleh  supplier: dan
dimungkinkan adanya pekerjaan tambah/kurang berdasarkan hasil

pengukuran bersama atas pekerjaan yang diperlukan.

#
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3) Kontrak Gabungan Lump Sum dan Harga Satuan, merupakan kontrak
yang merupakan gabungan Lump Swm dan harga satuan dalam satu

pekerjaan yang diperjanjikan,

4) Kontrak Persentase, merupakan kontrak pengadaan jasa konsultansi/
jasa lainnya, dengan ketentuan suppplier lainnya menerima imbalan
berdasarkan  persentase  dari  nilai  pekerjaan  tertentu;  dan
pembayarannya  didasarkan pada tahapan produk/keluaran yang

dihasilkan sesuai dengan isi kontrak.

5) Kontrak Terima Jadi (7urn Key). merupakan kontrak pengadaan
barang dan/ atau jasa lainnya atas penyelesaian scluruh pekerjaan
dalam batas waktu tertentu dengan ketentuan jumlah harga pasti dan
letap  sampai  selurub  pekerjaan  selesai  dilaksanakan;  dan
pembayaran dilakukan berdasarkan hasil penilaian bersama yang
menunjukkan bahwa pekerjaan telah dilaksanakan sesuai dengan

kriteria kinerja yang telah ditetapkan.
b. Kontrak pengadaan berdasarkan pembebanan tahun anggaran
1) Kontrak Tunggal (1 tahun).
2) Kontrak Tahun Jamak.
c. Kontrak pengadaan berdasarkan sumber pendanaan

1) Kontrak Pengadaan Tunggal merupakan kontrak yang dibuat oleh
satu pelaksana pengadaan dengan satu supplier tevtentu untuk

menyelesaikan pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu.

2) Kontrak Pengadaan Bersama merupakan kontrak antara beberapa
PPK dengan satu supplier untuk menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu tertentu, sesuai dengan kebutuhan masing-masing PPK yang
menandatangani Kontrak.

3) Kontrak Payung (Framework Contract) merupakan kontrak harga
satuan antara Pemermtah dengan supplier vang dapat dimanfaatkan

oleh K/L/D/T dengan beberapa ketentuan,

Ratih Hendayani & Hafidz I\_u'my;ms_vai_\ Putra 6
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d.

Kontrak pengadaan berdasarkan jenis pekerjaan

1) Kontrak Pengadaan Pekerjaan Tunggal (perencanaan, pelaksanaan
atau pengawasan).

2) Kontrak  pengadaan Pekerjaan  Terintegrasi  (konstruksi  atau

gabungan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan/atau pengawasan).

2.3 Pokok dan Prosedur Kontrak
Kontrak pengadaan memuat pokok-pokok kewajiban atas dasar niat baik
dan good faith atau kepercayaan (Indrajit, 2005). Tahapan-tahapan kontrak
bisnis sejuk persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan sebagai berikul.
a.  Pra kontrak, meliputi:
Pra  kontrak meliputi: negosiasi, Memorandum of Understanding
(MoU), Studi Kelayakan. Negosiasi (lanjutan).
b. Kontrak
Walaupun tidak ditentukan suatu format baku dalam perundang-
undangan, dalam praktik biasanya penulisan kontrak bisnis mengilkuti
suatu pola umum yang merupakan anatomi dari scbuah kontrak.
c. Pasca kontrak
Pasca kontrak meliputi: pelaksanaan, penafsiran, dan penyelesaian
sengketa,
2.4 Analisis Domain dan Taksonomi Spradley
a.  Analisis Domain
Analisis domain merupakan langkah pertama dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh
tentang situasi sosial yang diteliti atau obyek penelitian (Sugiyono,
2012). Untuk menemukan domain dari konteks sosial/ obyck yang
diteliti, Spradley menyarankan untuk melakukan analisis hubungan
semantik antar kategori, yang meliputi sembilan tipe. Kesembilun
hubungan semantic tersebut adalah: strict inclusion (jenis), spatial
&_
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(ruang), cause effect (sebab akibat). rationale (rasional), location for
action (lokasi untuk melakukan sesuatu), function (fungsi). means-end

(cara mencapai tujuan), sequence (urutan), ateribution (atribut),
b. Analisis Taksonomi

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Hasil analisis
taksonomi dapat disajikan dalam bentuk diagram kotak (box diagram).
diagram garis dan simpul (lines and node diagram) atau outline

diagram.

2.5 Penelitian Sebelum

(otterheim and strand, 2007) meneliti tentang internal costumer bagian
purchasing perusahaan Scania di swedia. Latar belakang penclitian ini
dikarenakan internal costumer tidak dapat mengetahui lebih mendetail
kontrak yang sudah dinegosiasikan olch pihak departemen purchasing.
Tujuan penelitian ingin mengetahui  persepsi internal costumer dan
persepsi dari bagian purchasing mengenai apa tugas yang harus dilakukan
oleh bagian purchasing berdasarkan kontrak yang sudah dinegosiasikan
tersebut, dan menciptakan komunikasi dengan maksud agar ada
kesepahaman antar internal customer dengan bagian pwrchasing.
Penelitian menggunakan survey dan data empiris. Didapatkan hasil bahwa
memang terjadi Gap persepsi antara internal costumer dan bagian
purchasing yang tinggi mengakibatkan internal costumer tidak mengerti
apa yang dikerjakan oleh bagian purchasing. Solusi yang disarankan
adalah  dengan  menerapkan  sistem  paket  komunikasi  untuk
mengkomunikasikan kontrak hasil negosiasi secara jelas dan terbuka.

Persamaan:

1) Menganalisis kontrak pengadaan barang dan/ atau jasa

Perbedaan:

1) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gap pemahaman antara
internal costumer dan bagian purchasing

2) Penelitian ini menggunakan survey dan data empiris.

e
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(Susilawati dan Wirahadikusumah, 2006), meneliti kebijakan pengadaan
yang terdapat pada perusahaan konstruksi bangunan gedung. Jenis proyek
bangunan gedung menjadi fokus penelitian karena pada proyek tersebut
memiliki karakteristik bahwa kontraktor adalah pihak yang memiliki peran
dominan dalam penyusunan mitra kerjanya selama tahap produksi
konstruksi. Kajian dilakukan melalui pendekatan studi kasus terhadap tiga
kontraktor besar. Hasil dari penelitian ini, terdapat perbedaan pada pola
pengelolaan dan pola pengadaan yang dilakukan oleh ketiga kontraktor
yang berbeda. Keragaman ini tentunya akan mempengaruhi jaringan
supply chain konstruksi yang terbentuk. Hal ini merupakan kebijakan
perusahaan vang dapat dipandang sebagai keragaman strategi bisnis

perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis konstruksi.
Persamaan:

2) Bertujuan untuk menganalisis kontrak pengadaan barang dan/ atau
jasa

Perbedaan:

3) Penelitian ini dilakukan pada 3 kontraktor sebagai pihak yang
melakukan pekerjaan pengadaan.

4) Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus

( Fitri dan Manurung, 2010) meneliti permasalahan dalam kontrak pengadaan
barang dan jasa di Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Utara berdasarkan
ketentuan dalam Peraturan Presiden No. 95 tahun 2007. Setelah mengetahui
kontrak pengadaan barang dan jasa di Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera
Utara, lalu membandingkannya dengan Peraturan Presiden no. 95 tahun 2007,
penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi, antara lain kontrak bisnis
bisa juga dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berniat curang dalam bisnis
dengan cara memuat klausul-klausul yang menguntungkan pihaknya. Para
pihak harus hati-hati karena pihak lawan akan mengamankan posisinya bila
terjadi sengketa (dispute). Perlu dilakukan review beberapa kali terhadap draft
kontrak oleh tim atau beberapa individu yang berbeda-beda. Harus

ditanamkan dalam ingatan bahwa sekali kontrak ditandatangani maka

_————— e —————————
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kesempatan untuk merevisi atau negosiasi ulang sudah tidak dimungkinkan

lagi.
Persamaan:
1) Penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama bertujuan
untuk menganalisis kontrak pengadaan barang dan/ atau
Jasa
Perbedaan:

2) Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kelautan dan
Perikanan Sumatera Utara
3) Peneclitian ini menggunakan tinjauan hukum berdasarkan

Peraturan Presiden no. 95 tahun 2007

2.6 Ruang Lingkup Penelitian
Batasan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Variabel peneclitian yaitu variabel-variabel purchasing approach dan
perpres no 54 tahun 2010 sebagai variabel analisis.
b. Objek dari penelitian ini adalah unit bisnis MSC PT. Telkom
Penelitian dimulai pada bulan Juni sampai Agustus 2012
d. Penclitian hanya dilakukan pada proses pengadaan barang dan/atau

Jasa

3  Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut
Zikmund (2010). penelitian deskriptif adalah dilakukan untuk memberi gambaran
yang jelas tentang karaktristik dari suatu objek, orang, kelompok, organisasi, atau
lingkungan. Melalui jenis penelitian deskriptif ini, penulis dapat menganalisis
apakah MSC PT. Telkom sudah melakukan pengadaan barang dan/atau jasa nya
sesuai dengan purchasing process approach dan Peraturan Presiden nomor 54

tahun 2010,

_—ee———es— e —ee———————
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3.2 Operasional Variabel

Tabel 3.1 Variabel pada Purchasing Process Approach

Process PdanS Role Elements Documents
Define o Get specification |  Functional o Functional
specification specification specification

o Technical changes | @ Norm/ spec
o Bring supplier control
knowledge to
engineering
Select o Assure adequate o Prequalification of | e Supplier
supplier supplier selection suppliers selection
o Request for proposal
quotation
Contract o Prepare contract | ® Contracting e Contract
agreement expertise
e Negotiating
expertise
Ordering e establish order o develop order e order
routine routines
o order handling
Expediting | e establish e expediting e supplier
expiditing routine | o frouble-shooting evaluation
e supplier rating
Evaluation | e asses supplier o supplier evaluation | e preferred
o supplier rating supplier list
o supplier
ranking scheme

Sumber: Weele (2005)

—_— e =

Ratih Hendayani & Hafidz Mulyansyah Putra 11




' Analisis Kontrak Pengadaan Barang Dan/Atau Jasa | 2012

Tabel 3.2 Variabel Perpres RI No.54

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54

tahun 2010 pasal 50

Jenis Perjanjian/ Kontrak | a. Berdasarkan cara pembayarannya:
Pengadaan Barang 1) Kontrak Lump Sum
dan/atau Jasa 2) Kontrak Harga Satuan
3) Kontrak Gabungan Limp Swmn dan Harga
Satuan
4) Kontrak Persentase
5) Kontrak Terima Jadi (Twrn Key)
b. Berdasarkan pembebanan tahun anggaran
1) Kontrak Tunggal
2) Kontrak Tahun Jamak
c¢. Berdasarkan sumber pendanaan
1) Kontrak Pengadaan Tunggal
2) Kontrak Pengadaan Bersama
3) Kontrak Payung (Framework Contract)
d. Berdasarkan jenis pekerjaan
1) Kontrak Pengadaan Pekerjaan Tunggal

2) Kontrak pengadaan Pekerjaan Terintegrasi

Sumber ; hasil olahan
3.3  Situasi Sosial
a. Tempal
Perusahaan : PT. Telekomunikasi Indonesia. Thk

Unit Bisnis : Maintenance Service Center (MSC)

Lokasi : Jalan Japati No. 1 Lantai IV Bandung 40133
Bidang . Procurement Management

Divisi : General Support

Bagian : Secretariat
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Sub Bagian : Legal, Policies dan Compliance

b. Pelaku
Pelaku yang menjadi sampel dalam penehitian int adalah staf legal,
g | p p g
policies, and compliance yang bertanggungjawab atas pembuatan

dokumen kontrak pengadaan barang dan/atau jasa.

¢. Aktivitas
Aktivitas yang diamati adalah pengadaan barang dan/atau jasa secara
umum dan pembuatan kontrak mulai dari penulisan naskah awal sampai

penandatanganan kontrak.
3.4 lJenis dan Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012), jika dilihat dari tekniknya, pengumpulan data
pada penelitian  kualitatif dapat dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, atau triangulasi atau gabungan. Pada penelitian ini  penulis
menggunakan teknik observasi berdasarkan active participation observation.
Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan schari-hari orang yang
digunakan sebagai sumber data penclitian. Observasi selama 30 hari kerja dari

tanggal 25 Juni sampai 3 Agustus 2012,

Selanjutnya bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan data primer yang berasal langsung dari sub bagian legal, policies
and compliance MSC maupun data sekunder yang berasal dari dokumentasi

keputusan direksi mengenai pedoman pelaksanaan pengadaan.
3.5  Teknik Analisis Data

Tabel 3.3 Analisis Data

No Tujuan penelitian Analisis Data

1 Menjelaskan proses pengadaan barang Analisis Domain

dan/atau jasa MSC Telkom

a

Menjelaskan jenis kontrak pengadaan Analisis Taksonomi

barang dan/atau jasa MSC Telkom

e e e——
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3 | Menjelaskan  pokok  dan  prosedur | Analisis Taksonomi
kontrak pengadaan barang dan/atau Jasa

MSC Telkom

Sumber: hasil olahan

4 Hasil Analisis

Tabel 4.1 Proses Pengadaan Barang dan/atau jasa MSC Telkom
g £

No Included Term Hubungan Cover Term

Semantik

1 Define Spesification:

a. Penerimaan justifikasi
kebutuhan dari aser/unit kerja

pemakai

2 Sellect Supplier

a. Penerbitan surat informasi
pengiriman RKS

b. Pengiriman RKS melalui email

¢. Pemasukan dan pembukaan

proposal penawaran
Proses pengadaan barang

administrasi, teknis, dan harga Adalah ) )
dan/atau jasa MSC PT.

dari peserta pengadaan tahap dari

Telkom

d. Evaluasi terhadap proposal
penawitran administrasi,
teknis, dan harga

e. Klarifikasi peserta pengadaan

f. Pelaksanaan negosiasi harga

g. Membuat laporan hasil
pelaksanaan pengadaan dan
usulan penctapan harga dan
penunjukan pelaksanaan

pekerjaan kepada pemberi

o e e —EEEE s e e e
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tugas untuk persetujuan dan
penetapan pemberi tugas

h. Pelaksana pengadaan
mengirimkan sural penetapan
harga dan penunjukan
pelaksanaan pekerjaan kepada
peserta pengadaan yang dipilih
(supplier)

i. Penyerahan surat kesanggupan

dan peserta pengadaan

3 Contract Agreement

a. Proses penyelesaian surat
pengikatan dan/atau perjanjian

b. Proses penandatanganan surat
pengikatan dan/atau perjanjian

4 | Ordering

a. Penyerahan jaminan
pelaksanaan

b. Pelaksanaan pekerjaan

5 Expediting

a. Uji terima pada lokasi supplier
sebelum pengiriman
b. Uji terima pada lokasi

pengiriman user

6 Evaluation

a. Evaluasi harga terendah
b. Evaluasi sistem nilai
¢. Evaluasi khusus metoda

penunjukan langsung

Sumber ; hasil olahan

m
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4.1 Jenis kontrak pengadaan barang dan/atau jasa MSC Telkom

Jenis perjanjian/ kontrak pengadaan
barang dun/ jasa

Berdasarkan pola Berdasarkan jangka

perjanjian waktu pelaksanaan
Kontrak Harga Kontrak Turn Key Kontrak tahun Kontrak tahun
Satuan (KHS) tunggal multi years

Gambar 4.1 Jenis Kontrak Pengadaan Barang dan/atau Jasa

Sumber: hasil olahan

Berdasarkan  Keputusan  Direktur - kevangan  PT. Telkom  Indonesia
KR.OT/HK240/COP-A0011000/201 1 tentang Pedoman  Pelaksanaan Pengadaan
Dokumen, perjanjian/ kontrak pengadaan barang dan/ jasa dibedakan atas:

a.  Berdasarkan pola perjanjian atau kontrak:

1) Konwrak Harga Sawan, yaitu perjanjian atau kontrak pengadaan
dengan cara menetapkan harga satuan atas barang dan/atau jasa

yang akan dibeli atau disewa tanpa adanya total nilai kontrak
2) Perjanjian atau Kontrak Terima Jadi (Turn Key)
b. Berdasarkan jangka waktu pelaksanaan:

1) Perjanjian atau Kontrak Tahun Tunggal, adalah perjanjian atau
kontrak pelaksanaan pekerjaan yang mengikat untuk masa satu

tuhun anggaran.

2) Perjanjian atau Kontrak Tahun Multi Years, adalah perjanjian atau

kontrak pelaksanaan pekerjaan yvang mengikat untuk masa lebih
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dari satu tahun anggaran. Jangka waktu kontrak/ perjanjian tahun

jamak (muedti vears) adalah maksimal lima tahun.

4.5 Pokok dan prosedur kontrak pengadaan barang dan/atau Jasa MSC

Nama _.‘ Pengadapn pekerjian o Pengodaan
petfanjian | Aom-konstruksi " barang i
| (- ' -
! Puit:l::‘ :Inn S Pifakpihak [PER—
g | Jasa bantuan
teknis
o+ npmor Jasa
© pengiriman
—— pembikian —+e Har/ angi)
| lasa
perbaikan
- tempil )
Jasi
! pemeliharpan
T —— !
pensahian
Pihuk-pihak g ———— | Tuss
> dalam 3 ¥ ch " konsultasi
perjanjian :
alamat perwakilan Jabatan
Pakak din
Prosedur Peryataan  Parmyatisan
Kontrak Kebutuban buyer  evaluasi
s Recital b 2 %
Nomar strat I Pernyatian klifikasi
penunjukan sipphier : tekis dan negosinsi
detinisi I\clcptuun Lingkup
- i pekerjaan
i i A
v v
Syarut Pepgkemasan dan
| pelaksanaan pengangkulin
— st peranjian —e Pasal-pasal —
Lukasi penyerahan ; .
bacatis Jangka wakiu
f— i
\ T v
Jaminan Hf."g:? Cats
| pembay
e penutep — Tanda tingin B
- fess Hakidan | Haki dan
Hank i
II ik diin he.:.! royslti royalti |
4 i + i 4
¥ v v
| amandemen Informast Pasal lain
’ rabisia -

Gambar 4.2 Pokok dan Proscdur Kontrak

Sumber: hasil olahan
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5 Pembahasan
5.1 Proses Pengadaan Barang dan/atau jasa MSC Telkom

Pada  jenis  kontrak  berdasarkan  pola  perjanjian  dalam  pedoman
pelaksanaan pengadaan tahun 2011, MSC hanya mencantumkan jenis kontrak
KHS dan Turn Key. Namun pada prakteknya, terdapat jenis kontrak Lump Sum
pada sebagian besar dokumen kontrak yang selama ini dihasilkan MSC. Kontrak
Lump Sum ini digunakan karena tidak ada perubahan volume pengadaan yang
dilakukan, dan penyedia jasa tidak melakukan perencanaan tertentu sebelum
melaksanakan pengadaan. Oleh karena itu, MSC sebaiknya memasukkan jenis
kontrak Lump Sum pada pedoman pelaksanaan pengadaan agar melengkapi

kondisi-kondisi tertentu dalam pengadaan barang/jasa oleh MSC.

ada jenis kontrak berdasarkan pembebanan tahun anggaran atau jangka
waktu pelaksanaan, MSC telah membagi sesuai dengan teori vang ada menjadi
dua jenis, yaitu kontrak tahun tunggal dan kontrak tahun jamak (multi years). Hal
ini dikarenakan durasi pengadaan yang dilakukan MSC memang bervariasi, ada

yang kurang dari, sama dengan, atau lebih dari satu tahun anggaran.

Kontrak pengadaan berdasarkan sumber pendanaan memang scharusnya
tidak dicantumkan didalam pedoman sebagai jenis kontrak yang dilaksanakan
oleh MSC, karena pelaksanaan pekerjaan hanya dilaksanakan oleh unit fungsional
logistik MSC dan tidak bekerjasama dengan pelaksana pengadaan lain. Selain i,
sumber pendanaan berasal dari keuangan Telkom yang disetujui oleh finance area
setempat. Jika pelaksanaan pengadaan dilakukan oleh panitia pengadaan, maka
unit fungsional logistik membentuk panitia pelaksana yang terdiri dari pegawai

internal logistik tersebut.

Seperti halnya dengan jenis kontrak berdasarkan sumber pendanaan, jenis
kontrak berdasarkan jenis pekerjaan tidak perlu dicantumkan sebagai jenis kontrak
dalam pengadaan yang dilaksanakan oleh MSC, karena jenis pengadaan yang
dilakukan adalah pengadaan pekerjaan yang bersifat non konstruksi, seperti
pengadaan barang murni, jasa bantuan teknis, jasa pengiriman, jasa perbaikan,

Jasa pemeliharaan. dan jasa konsultasi.

E—i-_l-———_—__—_
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5.2 Jenis kontrak pengadaan barang dan/atau jasa MSC Telkom

Pada jenis kontrak berdasarkan pola perjanjian  dalam pedoman
pelaksanaan pengadaan tahun 2011, MSC hanya mencantumkan jenis kontrak
KHS dan Twrn Key. Namun pada prakteknya, terdapat jenis kontrak Lump Sum
pada sebagian besar dokumen kontrak yang selama ini dihasilkan MSC. Kontrak
Lump Sunt ini digunakan karena tidak ada perubahan volume pengadaan yang
dilakukan, dan penyedia jasa tidak melakukan perencanaan terientu sebelum
melaksanakan pengadaan. Oleh karena itu, MSC sebaiknya memasukkan jenis
kontrak Lump Sum pada pedoman pelaksanaan pengadaan agar melengkapi

kondisi-kondisi tertentu dalam pengadaan barang/jasa oleh MSC.

Pada jenis kontrak berdasarkan pembebanan tahun anggaran atau jangka
waktu pelaksanaan, MSC telah membagi sesuai dengan teori yang ada menjadi
dua jenis, yaitu kontrak tahun tunggal dan kontrak tahun jamak (muldti years). Hal
ini dikarenakan durasi pengadaan yang dilakukan MSC memang bervariasi. ada

yang kurang dari, sama dengan, atau lebih dari satu tahun anggaran.

Kontrak pengadaan berdasarkan sumber pendanaan memang scharusnya
tidak dicantumkan didalam pedoman scbagai jenis kontrak yang dilaksanakan
oleh MSC, karena pelaksanaan pekerjaan hanya dilaksanakan oleh unit fungsional
logistik MSC dan tidak bekerjasama dengan pelaksana pengadaan lain. Selain itu,
sumber pendanaan berasal dari kevangan Telkom yang disetujui oleh finance area
setempat. Jika pelaksanaan pengadaan dilakukan oleh panitia pengadaan, maka
unit fungsional logistik membentuk panitia pelaksana yang terdiri dari pegawai

internal logistik tersebut.

Seperti halnya dengan jenis kontrak berdasarkan sumber pendanaan. jenis
kontrak berdasarkan jenis pekerjaan tidak perlu dicantumkan sebagai jenis kontrak
dalam pengadaan yang dilaksanakan olch MSC, karena jenis pengadaan yang
dilakukan adalah pengadaan pekerjaan yang bersifat non konstruksi, seperti
pengadaan barang murni, jasa bantuan teknis, jasa pengiriman, jasa perbaikan,

jasa pemeliharaan, dan jasa konsultasi.

e ——————— e ———
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5.3 Pokok dan prosedur kontrak pengadaan barang dan/atau Jasa MSC Telkom

Judul perjanjian pengadaan barang/jasa oleh MSC telah sesuai dengan isi
perjanjian, karena ditentukan berdasarkan klasilikasi dan kriteria pengadaan.
Judul perjanjian telah memuat nama perjanjian  dan pihak-pihak  yang
melaksanakan perjanjian. Pada pembukaan, tanggal perjanjian diletakkan di awal
perjanjian. Pihak-pihak dalam perjanjian yaitu PT. Telkom Indonesia dan
supplier. Telkom telah membuat matrik kewenangan dalam pengadaan yang
menjadi pedoman MSC dalam menentukan wakil dari Telkom yang akan
menandatangani perjanjian, Telkom juga telah menentukan metode-metode yang
dapat dilakukan untuk memilih supplier yang tepat. Telkom telah mencantumkan
sebab terjadinya perjanjian pada Recital atau latar belakang perjanjian. Sebab
terjadinya perjanjian tidak hanya dijelaskan melalui kebutuhan MSC terhadap
barang/jasa. namun termasuk pada pernyataan kesanggupan dan kesediaan dari
supplier yang ditunjuk.

Dalam isi perjanjian, MSC telah memuat berbagai ketentuan yang
dijelaskan dalam pasal-pasal perjanjian. Isi perjanjian tersebut juga disesuaikan
dengan jenis pekerjaan, artinya terdapat beberapa perbedaan pada isi pasal antara
pengadaan barang dengan pengadaan jasa, misalnya pasal kerusakan dan
kerugian. Pada pengadaan jasa. pasal tersebut menjelaskan tentang tanggung
jawab supplier terhadap kerugian langsung maupun tidak langsung, seperti losi of
revenue atau lost of opportunity, sedangkan pengadaan barang hanya menjelaskan
tentang kerugian langsung. Pembayaran juga termasuk salah satu aspek yang
dibahas dalam isi perjanjian. MSC telah menerapkan opsi pembayaran bulanan,
parsial ataupun keseluruhan. Pada penutup, kontrak ditandatangani oleh wakil
pihak-pihak dalam perjanjian.  Untuk mempersingkat waktu penyelesaian
dokumen kontrak, salah satu cara yang dapat dilakukan MSC adalah mengurangi
kesalahan dalam pembuatan dokumen, sehingga mengurangi jumlah side letter

atau amandemen,

e e e
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Penutup

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan vang berkaitan dengan proses pengadaan secara umum dan

kontrak pengadaan barang/jasa, antara lain sebagai bertkut:

i,

b.

Pengadaan Barang dan Jasa (Procurement)

4) MSC telah menerapkan secara rinci pengadaan barang/jasa, yang
dimulai dari define specification, select  supplier, contract
agreement, ordering, expediting, evaluation.

5) Pada pengadaan melalui penunjukan langsung. MSC  hanya
melakukan evaluasi harga dengan cara menilai  keabsahan
dan/atau kebenaran aritmatik. sehingga sulit untuk menilai harga
yang tepat dan wajar.

Jenis Perjanjian/ Kontrak pengadaan Barang dan/atau Jasa

1) MSC hanya menggunakan dua jenis kontrak, yaitu berdasarkan
pola perjanjian dan jangka wakw pelaksanaan. Pada jenis kontrak
berdasarkan pola perjanjian, MSC hanya mencantumkan jenis
kontrak KHS dan Turn Key.

Pokok dan Prosedur Perjanjian/ Kontrak Pengadaan Barang dan‘atau

Jasa

1) MSC telah mencantumkan pokok dan prosedur kontrak dengan
rinci sesuai dengan teori menurut Sutedi, antara lain dimulai
dengan judul perjanjian, pembukaan, pihak-pihak  dalam
perjanjian. Recital, isi perjanjian, dan penutup

2) Dalam isi perjanjian, MSC telah memuat berbagai ketentuan yang
dijelaskan dalam pasal-pasal perjanjian. Isi perjanjian tersebut
juga disesuaikan dengan jenis pekerjaan, artinya terdapat beberapa
perbedaan pada isi pasal antara pengadaan barang dengan

pengadaan jasa, misalnya pasal kerusakan dan kerugian

P e, T
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6.2  Rekomendasi

6.2.1 Rekomendasi untuk MSC

a.

b.

Pengadaan Barang dan Jasa (Procurement)

1) Meningkatkan pengadaan  melalui  pelelangan  atau  pemilihan
langsung, karena dengan semakin banyaknya peserta pengadaan,
secara tdak langsung akan meningkatkan kemampuan tawar-
menawar MSC dengan peserta pengadaan tersebut.

2) Menctapkan standar harga untuk barang/jasa tertentu yang hanya
bisa dibeli menggunakan metoda penunjukan langsung, tentunya
dengan prinsip ketepatan dan Kewajaran harga.

Tenis Perjanjian/ Kontrak pengadaan Barang dan/atau Jasa

1) Memasukkan jenis kontrak Lump Sum pada pedoman pelaksanaan
pengadaan agar melengkapi kondisi-kondisi  tertentu dalam
pengadaan barang/jasa oleh MSC.

Pokok dan Prosedur Perjanjian/ Kontrak Pengadaan Barang dan/atau

Jusa

1) Mempersingkat waktu penyelesaian dokumen kontrak, salah satu
cara vang dapat dilakukan MSC adalah mengurangi kesalahan
dalam pembuatan dokumen, schingga mengurangi jumlah side

letter atau amandemen.

6.5.1 Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

Ruang lingkup analisis kontrak,pengadaan barang dan/atau jasa
bisa lebih diperluas objek penelitiannya yang tidak hanya pada satu
perusahaan saja menggunakan pendekatan proses pengadaan dan

peraturan pemerintah yang terbaru.
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